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ABSTRACT  

 

The aim of this research is 1) To describe the difficulty of understanding basic 

mathematical concepts in Grade VII students of MTs Hidayatul Athfal, 2) To describe 

the factors that cause difficulties in understanding basic mathematical concepts in Grade 

VII students of MTs Hidayatul Athfal. 

This type of research is a descriptive qualitative research, Data collection in this 

research was carried out in the form of observations, interviews and test. The sample in 

this study was grade VII students, amounting to 6 students. This research is a 

descriptive qualitative research. This research can be concluded that there are some 

students who still cannot understand the basic mathematical concepts, especially the 

material of arithmetic operations. 

Keywords: Understanding of Concepts, Analysis of Difficulties, Compute Operations. 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana kesulitan 

pemahaman konsep matematika dasar pada siswa kelas VII MTs Hidayatul Athfal, 2) Untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan sulitnya pemahaman konsep 

matematika dasar pada siswa kelas VII MTs Hidayatul Athfal. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi, wawancara dan tes. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 6 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat aspek kesulitan yang berbeda pada 

setiap siswa karena kurangnya semangat dalam mengikuti pmbelajaran matematika dan masih 

menganggap bahwa matematika itu pelajaran yang menyulitkan. 

Kata kunci : Pemahaman Konsep, Analisis Kesulitan, Operasi Hitung 

 

PENDAHULUAN  

Pada dasarnya pendidikan nasional 

adalah usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan baik di dalam 

maupun di luar sekolah. Pendidikan pada 

dasarnya merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan 

potensi dirinya sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 

Matematika ialah salah satu mata pelajaran 

yang perlu dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan (Pujiati, 2018: 38) . Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep. Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

didapatkan rendahnya pemahman konsep 
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matematika siswa yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep 

Matematika Dasar Materi Operasi Hitung 

pada Siswa Kelas VII MTs Hidayatul 

Athfal ”. 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan masalah yang diteliti, 

penelitian ini dapat digolongkan 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif, dikarenakan 

pada penelitian ini mendeskripsikan 

atau menggambarkan analisis kesulitan 

memahami konsep dasar materi operasi 

hitung pada peserta didik.pada 

penelitian ini mendeskripsikan atau 

menggambarkan analisis kesulitan 

memahami konsep dasar materi operasi 

hitung pada peserta didik. 

Sumber data adalah segala 

sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Dalam penelitian ini data 

yang digunakan adalah data kualitatif. 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, 

baik yang berupa fakta atau angka. 

Sedangkan sumber data dari penelitian 

adalah subjek dari mana data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini sumber 

datanya sebagai berikut :  

1) Guru pendidikan 

matematika MTs Hidayatul 

Athfal sejumlah 2 orang 

guru. 

2) Siswa kelas VIII MTs 

Hidayatul Athfal yang 

berjumlah 13 siswa dengan 

subjek terpilih sebanyak 6 

siswa. 

Prosedur pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui tes 

daring, wawancara dan dokumentasi. 

Dimana subjek diberikan tes melalui 

“WhatsApp Group” , lalu peneliti akan 

memfoto hasil tes tersebut dan dijadikan 

sebagai data dokumentasi. selanjutnya 

akan dilakukan wawancara untuk 

mempelajari/menelusuri  alasan subjek 

mengambil kesimpulan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes dan wawancara.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah ditemukan beberapa data yang 

di inginkan, baik dari hasil tes, wawancara 

dan observasi, maka peneliti akan 

menganalisa temuan yang ada dan 

memodifikasi teori yang ada kemudian 

membangun teori yang baru serta 

menjelaskan tentang implikasi-implikasi 

dari hasil penelitian tentang analisis 

kesulitan pemahaman konsep matematika 

dasar materi operasi hitung pada siswa 

kelas VII MTs Hidayatul Athfal. 

Sebagaimana dijelaskan dalam teknik 

analisa data dalam penelitian, peneliti 

menggunakan analisa kualitatif deskriptif 

(pemaparan) dan data yang diperoleh 

peneliti baik melalui hasil tes, wawancara 

dan observasi dari pihak-pihak yang 

mengetahui tentang data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Adapun data-

datanya sebagai berikut : 

1. Analisis terhadap guru dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep. Saat peneliti 

melakukan observasi, peneliti 

menemukan cara yang dilakukan guru 

matematika dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang berjalan dengan baik. Dimana 

terlihat pada usaha guru yang 

bersungguh-sungguh saat menjelaskan 

materi, bahkan guru matematika 

tersebut tidak membuka buku panduan 

atau LKS. Dapat dikatakan bahwa 

guru tersebut sudah menguasai materi 

yang disampaikan kepada siswa. 

Penyampaian materi seperti ini, 

menciptakan suasana kelas menjadi 

lebih baik karena siswa jadi lebih 

memperhatikan dan fokus pada materi 

yang disampaikan guru. 
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Sebagai seorang guru harus lebih 

banyak informasi atau wawasan yang 

dimiliki, sehingga pada proses 

pembelajaran berlangsung ketika 

menyampaikan materi mudah diterima 

dan dipahami oleh siswa. Pada proses 

pembelajaran dapat dilihat guru 

menguasai materi ketika siswa 

bertanya guru bisa dengan mudah 

menjawabnya. Hal ini bisa dilihat saat 

guru MTs Hidayatul Athfal  menjawab 

pertanyaan dari siswa beliau bisa 

langsung menjawabnya. Dengan 

penguasaan materi tersebut, 

kepercayaan diri terbangun dengan 

baik, tidak ada rasa was-was, dan 

bimbang terhadap pertanyaan murid. 

Saat peneliti melakukan observasi, 

peneliti mengamati proses 

pembelajaran di kelas VII MTs 

Hidayatul Athfal. Dimana usaha guru 

matematika dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

adalah dengan cara melakukan 

komunikasi dengan baik saat 

pembelajaran, penyampaian materi 

dengan penguasaan yang maksimal 

dan membahas soal-soal yang diujikan 

saat UAS. Sehingga siswa mampu 

menerima pelajaran dengan baik serta 

lebih mengerti letak kesalahan dan 

bagaimana cara memahami konsep 

matematika dasar khususnya pada 

materi operasi hitung dengan benar. 

Guru juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, dan 

memberikan nilai yang baik kepada 

siswa yang aktif dalam pembelajaran. 

2. Menganalisa siswa dalam memahami 

konsep matematika dasar materi 

operasi hitung. Saat peneliti 

melakukan observasi, usaha siswa 

dalam memahami konsep matematika 

dasar materi operasi hitung adalah 

dengan membaca dan memahami 

materi secara berulang-ulang, 

mengerjakan soal-soal yang di berikan 

guru, aktif bertanya kepada guru 

maupun teman. Hal ini di dukung oleh 

guru saat melakukan komunikasi pada 

saat pembelajaran dan membahas soal-

soal, baik soal soal yang ada di buku 

panduan ataupun yang diujikan saat 

UAS, sehingga siswa lebih mengerti 

letak kesalahan dan bagaimana cara 

memahami konsep matematika dasar 

dengan benar.  

SIMPULAN  

Berdasarkan paparan data, temuan 

penelitian, dan pembahasan penelitian 

yang telah diuraikan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pada proses penelitian, peneliti 

menemui siswa yang masih kesulitan 

dalam memahami konsep matematika 

dasar khususnya materi operasi hitung 

bilangan bulat. Hal tersebut terjadi 

karena dalam proses pembelajaran 

siswa kurang semangat dalam 

mengikuti pelajaran matematika karena 

merasa matematika adalah pelajaran 

yang sulit dan masih ada siswa yang 

belum paham cara dan langkah-langkah 

dalam penyelesaian soal yang diberikan 

peneliti. Dalam tes kesulitan 

pemahaman konsep tersebut dapat 

terlihat, dari 13 siswa terdapat 5 siswa 

yang mau mengerjakan soal. Pada siswa 

pertama, diperoleh hasil bahwa siswa 

tersebut dapat menyatakan ulang sebuah 

konep serta dapat  mengidentifikasi 

contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, namun siswa tersebut tidak 

dapat mengklasifikasi menurut sifat-

sifat tertuntu sesuai dengan konsepnya, 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu, serta tidak dapat 

mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah dengan baik. Pada 

siswa kedua, diperoleh hasil bahwa 

siswa tersebut dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep serta dapat 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu. Namun, siswa tersebut 

tidak dapat mengklasifikasi menurut 

sifat-sifat tertuntu sesuai dengan 

konsepnya, mengidentifikasi contoh dan 
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bukan contoh dari suatu konsep, dan 

tidak dapat mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan maalah dengan baik. 

Pada siswa ketiga, diperoleh hasil 

bahwa siswa tersebut dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep serta dapat 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu. Namun, siswa tersebut 

tidak dapat mengklasifikasi menurut 

sifat-sifat tertuntu sesuai dengan 

konsepnya, mengidentifikasi contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, dan 

tidak dapat mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah dengan baik. 

Pada siswa keempat, diperoleh hasil 

bahwa siswa tersebut dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep, dapat 

mengklasifikasi menurut sifat-sifat 

tertuntu sesuai dengan konsepnya, dapat 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu, dan dapat 

mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah dengan baik. 

Namun, siswa tersebut belum mampu 

mengidentifikasi contoh dan bukan 

contoh dar suatu konsep dengan baik. 

Pada siswa kelima, diperoleh hasil 

bahwa siswa tersebut dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep serta dapat 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu. Namun, siswa tersebut 

tidak dapat mengklasifikasi menurut 

sifat-sifat tertuntu sesuai dengan 

konsepnya, mengidentifikasi contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, dan 

tidak dapat mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah dengan baik. 

Pada siswa keenam, diperoleh hasil 

bahwa siswa tersebut dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep serta dapat 

menggunakan dan memanfaatkan 

operasi tertentu. Namun, siswa tersebut 

tidak dapat mengklasifikasi menurut 

sifat-sifat tertuntu sesuai dengan 

konsepnya, mengidentifikasi contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, dan 

tidak dapat mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah dengan baik. 
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